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PENDAHULUAN

Lapisan masyarakat miskin pada dasarnya
merupakan lapisan masyarakat yang
mempunyai potensi ekonomi. Upaya
mengentaskan masyarakat dari
kemiskinan pada hakekatnya merupakan
upaya pemberdayaan orang untuk dapat
mandiri, baik dalam pengertian ekonomi
maupun sosial.



Untuk mewujudkan masyarakat
sejahtera & mandiri

►Perlu dilaksanakan suatu kegiatan
pemberdayaan masyarakat

►Pemberdayaan masyarakat guna
menanggulangi kemiskinan sehingga
kesejahteraan masyarakat miskin bisa
ditingkatkan



Untuk melaksanakan kegiatan

pemberdayaan masyarakat bukan

semata2 tanggungjawab Pemerintah, 

tetapi juga tanggungjawab Perguruan

Tinggi, NGO/LSM, Perbankan, 

Corporasi/Lembaga Konsultan dan

Tokoh Masyarakat

Untuk itu perlu membangun komitmen

dan sinergitas kemitraan yang kokoh

dan berkelanjutan

MEMBANGUN KOMITMEN DAN SINERGITAS 



Universitas Merdeka Malang

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Merdeka Malang
bekerjasama dengan Yayasan Damandiri
serta bersinergi dengan Pemerintah Kota
Malang dan Pemerintah Kabupaten
Malang, mulai tahun 2006 sampai dengan
tahun 2016 dalam melaksanakan
Program Pos Pemberdayaan Keluarga
(Posdaya) dan tahun 2017 sampai dengan
2018 Program Desa Mandiri Lestari (DML).



Dukungan Kebijakan Untuk Program Posdaya

Kebijakan Universitas Merdeka Malang yang telah
dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat, yaitu:

► Dosen yang melaksanakan kegiatan Pengabdian
karena tuntutan Dharma Pengabdian dan adanya
Sertifikasi Dosen diwajibkan untuk membina
Posdaya,

► Pelaksanaan KKN Tematik, 
► Mensinergikan program-program Pendampingan

yang bekerjasama dengan Pemda dan Posdaya.
► Mensinergikan berbagai program yang diperoleh

melalui DP2M Dikti dengan Posdaya



POS PEMBERDAYAAN KELUARGA (POSDAYA)

Posdaya sebagai forum silaturahmi dan

pemberdayaan keluarga

Program utama : 

1. Pendidikan, 

2. Kesehatan, 

3. Wirausaha, 

4. Lingkungan, 

5. Agama 



 TERBENTUKNYA WADAH 

PARTISIPASI  MASYARAKAT

 TERPELIHARANYA MODAL 

SOSIAL MASYARAKAT, A.L. 

GOTONG ROYONG

 MENANAMKAN SIKAP 

MANDIRI

TUJUAN PENGEMBANGAN POSDAYA
DALAM KONTEKS PEMBANGUNAN



SASARAN/HASIL YANG DIHARAPKAN

1. Berkembangnya kegiatan atau
upaya pemberdayaan keluarga
miskin

2. Meningkatnya kemampuan
keluarga untuk memenuhi kebutuhan
dasar

3. Berkurangnya keluarga miskin atau
tidak dapat memenuhi kebutuhan
mencapai tingkat kehidupan yang 
layak
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Pendampingan Program Posdaya
Tahun 2006 - 2016 

1. Sosialisasi Posdaya kepada aparat

desa, tokoh dan masyarakat

2. Pemetaan dan pendataan keluarga

3. Lelang kepedulian

4. Program aksi

5. Monitoring dan evaluasi



Strategi Pembinaan dan Pendampingan Posdaya
Universitas Merdeka Malang

Strategi pembentukan dan pengembangan
Posdaya yang telah dilakukan adalah
menciptakan ”magnet” agar masyarakat dapat
dengan sendirinya memiliki ketertarikan untuk
bergabung dengan Posdaya.

”Magnet” tersebut berupa sebuah kegiatan yang
betul-betul memberikan kontribusi riil bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu
Usaha Ekonomi Produktif, serta
mengkolaborasikan program-program
Pengabdian Masyarakat yang ada di Universitas
Merdeka Malang dengan Posdaya.



CONTOH PROGRAM SENTRA KULAKAN

►Permasalahan utama dalam hal ini
tingkat kemiskinan dan pengangguran
masih relative tinggi disebabkan
banyaknya UMK (pracangan, warung
mlijo, dan pedagang gerobak keliling) 
yang menghentikan usahanya
dikarenakan kalah bersaing dengan
usaha swalayan



SENTRA KULAKAN

Sentra Kulakan merupakan suatu organisasi
yang menyediakan produk yang dibutuhkan
oleh UMK dengan harga yang memadai / 
terjangkau, dimana produk yang dikelola
sentra kulakan diupayakan berasal dari
para produsen (petani, peternak,  industry 
rumah tangga) serta dari pabrikan 
langsung dengan harapan akan 
mendapatkan harga yang murah



KEGIATAN YANG DILAKUKAN
1. Sosialisasi Program Sentra Kulakan dengan

Pemkab Malang

2. Koordinasi dengan dinas Koperasi dan 
UMKM tentang rencana kerja

3. Penelusuran dan pengolahan data 
kebutuhan UMK

4. FGD serta Koordinasi antara tim dengan
Pemkab Malang, koperasi Maju Mapan, serta 
Yayasan Damandiri tentang sentra kulakan

5. Sosialisasi sentra kulakan ke lokasi sasaran 
yakni Kec. Lawang, Kec. Singosari, Kec. 
Pakis



FGD Sentra Kulakan, timUnmer dan UIN dengan Camat dan 
Lurah (Kec Lawang, Kec Singosari, Kec Pakis), Dinas Koperasi 
dan UMKM, Dinas Perdagangan dan industri, Bagian 
Perekonomian dan Pengurus Koperasi Maju Mapan di Ruang 
Rapat Kantor Pusat Unmer Malang

Paparan Sentra Kulakan oleh  Prof Ir Agus 
Suprapto, M.Sc.Ph.D, Ketua Tim



Penyerahan barang dagangan dan infrastruktur senilai Rp 
50.000.000  kepada Sentra Kulakan Pundi Arta Jaya



Program Desa Mandiri Lestari (DML)

Tahun 2017-2018

Desa Mandiri Lestari adalah desa yang mampu bekerja 

secara gotong royong, dan modern dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal dan menjaga 

kelestariannya guna menghapus kemiskinan dan 

menciptakan kesejahteraan serta kemandirian
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Pendampingan Program DML 

1. Tim LPPM Unmer Malang mengadakan
audiensi dengan Bapak Lurah beserta seluruh
Ketua RW di Kantor Kelurahan
Kedungkandang Kota Malang tentang
Program Desa Mandiri Lestari (DML).

2. Sosialisai Program DML , Pelatihan Pendataan
dan Pemetaan Keluarga

3. Focus Group Discussion (FGD) untuk
merancang Program DML  

4. Menyusun Action Plan
22
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PESANTREN RAKYAT AL AMIN

Pesantren Rakyat Al Amin baru bergabung
dengan posdaya baru tahun 2012, namun
kegiatan yang sudah dilakukan oleh
Pesantren Rakyat Al Amin sebelum
bergabung sudah mencerminkan aktifitas
yang dilakukan oleh posdaya, baik
pendidikan, ekonomi, lingkungan, dan
agama.
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1. Pesantren tanpa dinding, dimana proses 
belajar mengajar dilakukan di rumah-rumah 
penduduk dan para santri langsung belajar 
bersama masyarakat, berbaur dengan 
masyarakat.

2. Srawung atau silaturahim dengan semua 
golongan dengan model jagong maton 
(cangkrukan), semacam diskusi ringan 
sembari duduk bersama, bercengkerama. 
Kegiatan ini bisa dilakukan  sembari gong-
gongan, bermain musik.

Yang unik dari Pesantren Rakyat Al Amin 
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1. Santri Pesantren Rakyat al-Amin terdiri dari 
berbagai usia serta latar belakang sosial 
dan pendidikan

2. Dari siswa taman kanak-kanak hingga S-2. 

3. Berasal dari latar belakang anak jalanan, 
pekerja seks, hingga mantan pecandu 
narkoba.

PENDIDIKAN
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1. Para santri diberikan pelatihan dan 
ketrampilan memelihara kambing, beternak 
lele dan beternak jangkrik

2. Produk Jamaah Pesantren Rakyat antara lain : 
Bakso, Nasi empok, Nasi Pecel, Warkop, 
Gorengan, Naget Tahu, Kripik Tempe, Susu 
Kedelai, Susu Sapi Segar, Aneka Botok, Onde-
Onde, Polo Pendem, Buah-buahan, 

3. selain itu ada usaha pande besi dan usaha 
jangkrik 

4. Posdaya Pesantren Rakyat Al Amin juga 
memberikan bantuan modal untuk usaha

EKONOMI



27

Keluarga-keluarga posdaya membuat kebun 
bergizi dengan  jenis tanaman antara lain:  
kunyit, singkong, bayam, suweg, jahe, 
pepaya, beluntas, terong, lombok, salam, 
jeruk purut, nangka, lengkuas, kenanga, 
purung, ketepeng, sawi, jeruk purut, jeruk 
lemon, kentang gantungm ceres, kunir putih, 
kacang lanjar, kacang tanah, kolonjono, dll.

LINGKUNGAN
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1. Dengan keunikan dan aktifitas yang telah 
dilakukan Pesantren Rakyat Al Amin 
menjadi magnit sehingga banyak PTN-PTS 
serta Pemda yang melakukan OST 
(Observasi Studi Tour) ke Posdaya 
Pesantren Rakyat

2. Tahun 2014 Posdaya Pesantren Rakyat Al 
Amin mendapat penghargaan Posdaya 
terbaik tingkat nasional

PRESTASI PESANTREN RAKYAT
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Dari semua aktifitas yang dilakukan dengan 
konsep Pesantren Rakyat Al Amin mulai dari 
tahun 2008 sampai sekarang menunjukkan 
bahwa Pesantren Rakyat Al Amin telah 
melakukan proses pembelajaran dengan 
konsep Merdeka Belajar yang digagas oleh 
Mas Menteri Nadiem

MERDEKA BELAJAR VERSI PESANTREN RAKYAT


